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EANAM SISTEM DEAINASE
M PERUMAHAN JONDUL T TABING, PADANG

ABSTHRAK

Fenelitian dengan judul “Kajian Jaringan Drainase i Perumahan Jondul
11 Tabing, Poadang™ ing lelah dilaksanakan di Peromahan Jondul 111 Tabinoe
tepainya di Kelurahan Bungo Pasang Kecamatan Koto Tanpah Kate Padang pads
bulan Agustus — Seplember 2009 Tujuan dori penelitian ini adalah  untok
mengkaii  jaringan  drainase  di Perumahan Joadwl M Tabing  dengan
membandingkon debil banjir dengan kapesitas saluran drainase.

Datam  penclitian ini dilakukan  pengambilan data primer dan dara
schunder. Dhata primer didapat dengan cara pengokoran langsung & lapangan
vty pengukuran kemiringan  saluran dan dimensi saluran, Datz sekunder
diperoleh dari instansi lerkait, yang meliputi data curah hujan dan peta.

Perumahan  Jodul HI Tobing memilili 2 {doa} selumn sckunder vai
saluran sekunder | odan saluran sekunder 2 yang ferletak di kel kanan jalan
Cpnung Sago, Berdasarkan perhitungan yang dilakukon masing — masing saluran
dengan luas dagrsh drainase yang berbeda memiliki kapasitas sebesar 0,41 i
4,2 ha) dan 0.34 m*/de (4.32 ha). Terdapamya endapan sedimen, sampah. vegetasi
liar dan kondisi saluran yvang mesek menvebabkan daya tampung  saluran
herkurang,

Bila dibandingkan dengan debit banjir rencana, kapasitas saluran memiliki
daya tampung yang kecil. Sehingga pada periode ulang (Tr) 2 tahun saja welah
terjadi banjir.



LPENDAHULUAMN

I.I Latar Belakang

Di kota PPadang ancaman banjir setiap tahun selalu dialami dan banvak
menimbulkan kerugion. Waloupun intesistas curah hujan tidak terladn tingei dan
berlangsung hanya beberapa jam, banvak doemhb digenangt banjir, Banjir di Kot
Padang wvang terjadi diberbagai decrah setisp tahunnva selaly menimbulkan
kerugian  terhadap manusia maupun hasil usaba manusia dan lnghkungan
sekitamyva. Berhapai sebab vanp sama kembali terolang sebagan pemicu lerjadingg
banjir. Diantaranya tidek  berfungsinya saluran drainase dengan baik karena
saluran drainase tak mampu menampung debit gir dar doerah padat penduduk.

Banjir merupakan bencana vang sering dihadapi warpa Kota Padang pada
seliap musim huwan. Kondisi tersebut telah menyehabkan teradinya kehilangan
jiwa manusia, kerusakan  dan kehilangan  harn bends o serle gangguan
ketidakstabilan ckonomi karena resak dan hancurnya sarana prasarana publik,

Schenarmva kota Padang  scharusnva tidak mungkin dilanda  banjir.
Selidaknya wde tige faktor vanp melandasi pemikiran ini, 1} Kota Padang
dikelilingi aleh hutan Bukit Barisan dan Taman Hutan Bava Bung Hatta vang
berfungsi sebagai daerah tangkapan air hujan (carchmen area); 2) Kota Padang
memiliki sungai-sungai besar sehagai drainase alami vang menpabirkan air hujan
langsung ke laut; 3) Fenomena banjir telah bertahun-tahun terjadi sehingga
Pemerintahan koota mestinva telah dapat melakokan tindakan antisipasi.

Bencama banjir di Kota Padang terdapat 40 titik rawan banjir dengan rata-
rala tinggl penanpan mencapai 60 cm. Dagrab tersebul terhagi dalam 7 kecamatan
wvaitu Kecamatan Padang Selatan, Padang Utara, Lubuk Begalong, Koranji Koto
tangah, MNangealo dan Olo Nanggalo, dan Kecamatan Bungus Teluk Kabung,
Feetersediaon saluran drainase yang belum mencukupi mendukung terjadinya
genanpan, Saat ini ketersedionn droinese vang ada berupn saluran sekunder
sepanjang 27,439 m dan saluran primer sepanjang 25,832 m vang melayani areal
sekitar 700 ha, sementara kawasan rawan banjir mencapai luas sekitar 4188 ha.

Berdasarkan data tersebut terlibat jelas draimase kota masih jauh dari vang



diiarapkan yakni hanya 20% dari kebutuhan mendesak vaito 164,763 m unk
saburan sekunder dan 134549 mountuk salucan primer {Riani, 2006},

salab satu kawasan vang rawan dilanda banjir di Kowe Padang adalah
Kelurzhan Dungs Pasang, D Kelurahan ind terdapat kawasan perumahan vang
sangat rawan banjir, yaitu Perumahan  Jondul 1T Tabing, kawasan ini memiliki
luas 8.7 ha dengan ketinggian 1 mdpl. Perumahoan dengzn jumlah penduduk £ 600
orang ini, selalu tergenang saal hujon tibe dengan intensitas hujan =30 mm/am,
dimana tngpel pensngan berkisar antara 40 — 60 e, lama genangan bervariasi
antsra | sampai 2 jam, dengan frekuensi kejadian | — 2 Kali dalam | tahun, Fakior
pendorong tecjadinya banjir di Kawasan perumahan Jondul 111 Tabing dischahkan
wleh tutupan deerah terbangun yang sangat tinggi. Berkembang  pesainya
pemukiman di kawasan perumahan Jondul 1L Tabing menyehabkan kecilnva luas
dierah tangkapan air schingga infiltrasi menjadi kecil dan diderong oleh kondisi
drainase yang belum memadai menyehabkan kavwasan ini sclalu tergenang setiap
tahunnya. (hitp 2 7/ www - wikipedia - orp / Kote . Tangali . Padang |, him (6
Mlarer 2009 .

Dipilih Perumahan Josdul 111 Tabing sebagai tempat penelitian didosari
olch kondisi topografi, geologi, Klimatologi, sistem drainase vang kurang baik
pada kawasan tersebut, cenderung berpotensi merimbulkan banjir. Berdasakan
uraizn i ates maka penulis terarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Kajian Jaringan Drainase di Perumahan Joadul 1 Tabing, Padang”

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk
1. Mengkaji dan mengevaluasi kapasitas saluran drainase di Jondol 111
Tabing,.
2. Menghilung besarnya limpasan (debit 2ir) yang terjadi gena melibat

perbandingan debit yang masuk dengan kapasitas saluran drainase.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil pengukuran i lapanzan saluran drainase kawasan
perumahan Jendul T Tabing mampu menampung dehil sehesar 07345085 m*/dr,
vaitn 34.7 % dari kapasitas saluran perencanasn Dinas Pemukiman dan Prasarana
Wilayah Kota Padang (2005) vaitu 138 m’dt untuk luas areal 8,72 ha.

Tidak optimaloya fungsi saluran draingse jupa dapat dilihee dari rasio
perbandingan (F) saluran drainase, Hasio perbandingan = 1 mengindikasikan
terjadinya banjir wenangan, dimana debit rencana lebih besar dari kapasitas
saluran. Berdasarkan perhitungan data corah hujan hacian vang tersedia, maka
tasio perbandingan antara debil rencana dengan kapasitas maksimum sabursn
maka pada daeral Perumahan Jondul T Tabing tejadi hanjir jika lananya cursh
hujan 5 dan 10 menit pada jumlah intesitas cursh hujan vang sama,  Untuk
pericds ulang (2 tahun) terjadi banjir pada lamanyva curgh bujan 5 sampai dengan
L0 menit, periode ulang (5 tahun} terjadi banjiv pada lamanva curah hujan 5
sampai dengan 30 menit, periode ulang (10 ahun) terjadi banjir pada lamanya
curah hujan 5 sampai dengan 4 menit. dan periode ulang (50 tahun) selaly
terjadi banjir pada lamanya curah hgjan 5 sampai dengan 60 menit .

Banjir vang terjadi di kewasan perumahan Jondul [ Tabing, disebabkan
el kesalahan tata wilayah dan pembangunan sarene dan prasarana, yaitu
kecilnya dimensi saluran drainase serta banvaknya saluran tersier vang hilang dan
beralih Tungsi, banyak ditemwi salursn tersier vang tidak  terkoncksi atau
terhubung dengan saluran sckunder, Air laut pasang vang menvebabkan efek

Uhack woter”. dan tutupan dierah terbangun vang sangat tinggi.

3.2 Saran
Berdasarkan  hasil - penclitian,  maka  dibutuhkan  berbagai  upaya
penangeulangan  bunjir o kawasan  perumahan Jondul I Tabing, unuk
disarankan :
1. Upaya pengendalian diberikon pada kondisi fisik saluren, disntaranya adalah

memperbesar  dimensi saluran apar  kapasitas maksimum salursn dapat
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